BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa penerimaan fans Taylor Swift
mengenai LGBT di dalam video musik Taylor Swift “You Need To Calm Down”.
Diteliti oleh peneliti menggunakan metode reception analysis dengan model encoding-
decoding milik Stuart Hall. Sehingga, bagaimana penerimaan informan sebagai
khalayak aktif nantinya dapat dikelompokkan dalam tiga posisi yakni dominant-

hegemonic positions, negotiated positions dan oppositional positions.

Adanya penolakan terhadap LGBT di dalam video musik ini. Setelah
melakukan wawancara bersama informan, hasil yang di dapat pada penolakan terhadap
LGBT yakni 3 informan berada pada oppositional positions. Namun untuk 1 informan
justru memiliki penerimaan yang berbeda yakni dominant-hegemonic positions.
Mengenai dukungan Taylor Swift pada LGBT diterima oleh informan dengan posisi
penerimaan yaitu 3 informan berada pada dominant-hegemonic positions dan 1
informan berada pada oppositional positions. Kaum LGBT tinggal di dalam satu
perumahan yakni 4 informan berada pada dominant-hegemonic positions. Penampilan
LGBT yaitu 3 informan berada pada dominant-hegemonic positions dan 1 informan

berada pada oppositional positions. Pernikahan sesama jenis yakni 3 informan berada
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pada dominant-hegemonic positions dan 1 informan berada pada oppositional

positions.

Penjabaran mengenai penerimaan yang diberikan informan, secara keseluruhan
menunjukkan bahwa 3 informan dominant-hegemonic positions. Menurut tanggapan
mereka karena setiap orang memiliki orientasi seksual yang berbeda-beda sebagai
sesama manusia harusnya saling mendukung satu sama lain dan 1 informan berada
pada posisi oppositional karena latar belakang dia yang aktif sebagai anggota gereja,
pernah menjadi misdinar dan di dalam agama yang dia anut tidak memperbolehkan

LGBT hal tersebut yang mempengaruhi field of experience dan frame of reference.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Untuk memperkaya hasil penelitian mengenai LGBT di dalam video musik
Taylor Swift “You Need To Calm Down” dengan metode reception analysis perlu
ditambahkan lirik. Selain menggunakan metode reception analysis, penelitian ini juga
dapat dianalisis menggunakan metode lain contohnya semiotika. Peneliti selanjutnya
dapat meneliti simbol dan lambang pada video musik Taylor Swift “You Need To Calm

Down”.

V.2.2. Saran Praktis
Adanya penelitian ini, peneliti mengharapkan bagi pembuat video musik dapat
mempertahankan kualitas pengangkatan LGBT, sehingga dapat mengedukasi

mengenai LGBT.
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